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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Film

Case (2001, HIm. 12) mengatakan bahwa film adalah moving image atau gambar
bergerak yang mampu menangkap gambar sebanyak 24 frame per detiknya

sehingga menimbulkan adanya gerakan saat diproyeksikan.

2.1.1 Film Pendek

Ada beberapa jenis film, salah satunya adalah film pendek. Prakosa (1997, HIm.
77-78) mengatakan bahwa film pendek adalah film yang memiliki durasi di
bawah 50 menit. Begitu juga yang dikatakan oleh Dancyger dan Cooper (2005,
Him. 4) bahwa film pendek merupakan sebuah simplikasi dari film panjang.
Simplisitas yang dimaksud adalah penyederhanaan dari sebuah film panjang yang
terdiri dari pembatasan jumlah karakter dan plot yang sederhana. Biasanya film
pendek juga berasal dari cerita yang sederhana dengan memaksimalkan

keterbatasan konsep visual, dana, karakterisasi dan juga dialog

Namun keterbatasan itu tidak menghambat movie maker untuk
menciptakan sebuah karya berupa film pendek. Justru film pendek menjadi aliran
baru yang mereka geluti untuk menyalurkan bakat, ambisi, dan juga hobby dalam
membuat film. Pernyataan itu diperkuat oleh Pan (2012, HIm. 136) dalam
artikelnya menulis bahwa tercatat setidaknya ada 4.125 penonton yang memenuhi

Jogja-NETPAC Asian Film Festival di tiga tempat berbeda. Jogja-NETPAC Asian
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Film Festival (JAFF) adalah festival film Asia yang terkemuka di Indonesia yang
berfokus pada pengembangan sinema Asia. Setiap harinya kurang lebih ada 1.000
orang datang untuk menyaksikan pemutaran film. Hal ini menunjukkan bahwa

antusias para penonton terhadap film pendek sangatlah besar.

2.1.2 Crew dalam Produksi Film

Dalam produksi sebuah film dibutuhkan kerja sama dari berbagai departemen
yang membentuk satu tim inti yang disebut dengan crew. Wheeler (2005, HIm.
24) mengatakan bahwa tim inti atau crew dalam produksi sebuah film terdiri dari
produser, penulis skenario, sutradara, camera department, juru kamera,

departemen tata artistik, art director, dan editor.

1. Produser

Wheeler (2005, HIm. 24) menjelaskan bahwa produser adalah seorang yang
bertanggung jawab atas keseluruhan film dari awal perencanaan sampai film
release/ film dinyatakan selesai. Tugas seorang produser diantaranya adalah
mencari dan mendapatkan ide cerita untuk produksi film, membuat proposal
produksi, menyusun rancangan produksi, menyusun anggaran produksi,

menyusun rencana pemasaran, dan mengawasi jalannya keseluruhan film.

2. Penulis Skenario

Dasar sebuah film adalah cerita dan dalam proses pembuatan film butuh
penulis skenario agar film terwujud. Wheeler (2005, HIm. 24) mengatakan

bawah penulis skenario adalah tim inti dalam pembuatan film, yaitu sineas
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profesional yang menciptakan dan meletakkan dasar acuan bagi pembuatan
film dalam bentuk naskah atau skenario itu disebut dengan penulis skenario.
Penulis skenario juga menjadi narasumber bagi pelaksana produksi film bila

diperlukan.

3. Sutradara

Wheeler (2005, HIm. 25) menambahkan tentang sutradara yaitu posisi
tertinggi dari segi artistik dalam produksi sebuah film. la memimpin
pembuatan film dari awal sampai dengan tahap penyelesaian. Sutradara harus
memiliki sense of art yang dapat membawa film ini memiliki estetika atau

nilai keindahan yang dapat dinikmati penonton.

4. Camera department

Camera department biasa disebut juga dengan sinematografer, memiliki
tugas untuk memvisualisasikan gambar sesuai dengan skenario dan konsep
penyutradaraan, mampu mengkomposisikan sebuah adegan, menciptakan
mood dan look, dan mampu melukis adegan dan aktor dengan pencahayaan.
Wheeler (2005, HIm. 31-33) menjabarkan tentang tim kerja camera

departement yang terdiri dari:

a. Sinematografer/ Pengarah Fotografi/ Director of Photography
b. Operator Kamera

c. Asisten Kamera 1 / focus puller

d. Asisten Kamera 2 / clapper loader / DV Engineer

e. Kontinuiti Cahaya / still foto
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f. Gaffer

g. Best Boy
h. Electrician
i. Grip

J. BestBoy

5. Juru Kamera

Wheeler (2005, HIm. 31) menambahkan bahwa seorang juru kamera
mempunyai tugas untuk mengoperasikan kamera dan mengambil atau
merekam gambar sesuai dengan arahan sutradara. Tidak hanya sebatas
mengoperasikan kamera saja, seorang juru kamera harus bisa menyesuaikan

mood cerita dengan framing kamera yang pantas.

6. Departemen Tata Artistik

Departemen tata artisitik adalah tim yang mampu bertutur sinematik lewat
seni dan kerajinan. Tim ini dapat menuangkan nilai estetika atau keindahan,
serta kerajinan sehingga menimbulkan mise en scene dalam frame. Tugas dari
tata artistik adalah mampu merancang desain-desain sesuai dengan skenario
dan konsep sutradara, menciptakan look dan style, dan mampu menghadirkan
karakter melalui penciptaan lewat makeover elemen artistik (Wheeler, 2005,

Him. 25)

7. Art Director

Wheeler (2005, HIm. 33) juga menambahkan tentang art director yaitu

seorang koordinator lapangan yang melaksanakan eksekusi atas semua

Penerapan Editing..., Aprianto Tirta Raharja, FSD UMN, 2013



rancangan desain tata artistik atau gambar kerja yang menjadi tanggung
jawab pekerjaan production designer. Art director mempunyai tanggung
jawab atas seluruh proses penyediaan material artistik sejak persiapan hingga

berlangsungnya perekaman gambar dan suara saat produksi.

8. Editor

Wheeler (2005, HIm. 33) juga menjelaskan tugas seorang editor adalah
menganalisis skenario bersama sutradara dan juru kamera mengenai kontruksi
dramatiknya, melakukan pemilihan shot yang terpakai G (Good) dan yang
tidak terpakai NG (Not Good) sesuai dengan shot list, menyiapkan bahan
gambar dan menyusun daftar gambar yang memerlukan efek suara.
Sederhananya seorang editor harus mampu merekonstruksi potongan-
potongan gambar yang diambil oleh juru kamera sehingga menjadi sebuah
film yang utuh. Dalam proses editingnya, editor selalu berkonsultasi dengan
sutradara atas hasil editingnya, agar apa yang diinginkan oleh sutradara dapat
tersampaikan dalam film tersebut. Pada dasarnya editor bertanggung jawab
sepenuhnya atas keselamatan semua materi gambar dan suara yang

diserahkan kepadanya untuk keperluan editing.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Wahyu (2012) dalam artikel pada
Tribun Jambi mengatakan bahwa keberhasilan sebuah film bukan hanya
ditentukan oleh kualitas dari sutradara atau penulis skenarionya semata.
Peranan editor sangat menentukan hasil akhirnya. Dalam artikelnya ia pun

mengutip kata-kata yang dipaparkan oleh Hamzah yang mengatakan bahwa
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kunci dari sebuah film adalah kepekaan seorang editor, bagaimana film itu
bisa hidup dan pesan yang ada dalam film itu bisa sampai kepada penonton

tentunya ada ditangan editor.

2.1.3 Tahapan Produksi Film

Sarumpaet dan Sunu (2008, HIm. 23-27) mengatakan ada tiga tahapan dalam
pembuatan film, yaitu tahap awal atau yang disebut dengan tahap pra-produksi,
lalu tahap kedua, yaitu tahap produksi, dan tahap ketiga, yaitu tahap pasca

produksi atau post-production.

2.1.3.1 Pra-Produksi

Mereka menyebutkan langkah awal yang harus dilakukan adalah
menentukan jenis film yang akan dibuat. Jenis-jenis film terdiri dari film
dokumenter, dokudrama (semi dokumenter), cerita pendek, cerita panjang
profil perusahaan, iklan televisi, program televisi dan video klip. Langkah
kedua adalah memilih sumber cerita sebagai bahan skenario film. Sumber
cerita bisa berasal dari adaptasi cerita fiksi atau non fiksi, saduran dari
novel, cerpen, prosa dan puisi. Langkah selanjutnya adalah memilih format
apa yang paling tepat digunakan untuk menjangkau publik.

Langkah selanjutnya yang dikemukakan oleh mereka adalah
merencanakan awal mulai sebelum syuting, misalnya membuat script
breakdown untuk keseluruhan scene, lalu membuat jadwal syuting harian
yang mengacu pada lokasi syuting, dan membuat call sheet sebagai

lembaran informasi adegan yang akan direkam. Selanjutnya adalah
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membuat rancangan anggaran, mengenal dengan baik semua elemen yang
terdapat dalam produksi film dan melakukan riset untuk menghasilkan
rancangan anggaran yang efektif. Setelah rancangan anggaran sudah
selesai disusun maka yang harus dilakukan adalah mencari dana untuk
pembuatan film. Hal yang harus dipersiapkan sebelum mencari dana
adalah membuat proposal yang baik yang berisi mengapa film ini
diproduksi, akan seperti apakah film nantinya, bagaimana film ini
diproduksi, siapa saja yang terlibat, bagaimana promosi dan distribusi film
ini nantinya, berapa biaya produksi film ini dan bagaimana perhitungan
rugi labanya hasil dari film ini.

Mereka menambahkan langkah yang harus dilakukan setelah ini
adalah merekrut pekerja film (crew). Dalam merekrut pekerja film, hal
yang harus diperhatikan adalah harus menyeleksi kru dari setiap
department, lalu menentukan kru dari hasil showreel (report produksi) dan
menetapkan komposisi kru berdasarkan anggaran. Setelah kru sudah siap
dan terbentuk, hal selanjutnya yang bisa dilakukan adalah melakukan
hunting lokasi syuting sesuai dengan kebutuhan scenariojsmenentukan
lokasi syuting sesuai dengan anggaran yang ada, dan setelah itu
menetapkan lokasi berdasarkan produser, sutradara, penata kamera, dan
penata artistik. Langkah terakhir dalam tahap pra-produksi adalah mencari
calon pemain berdasarkan casting peran, melakukan reading scenario
bersama sebagai pencapaian kreatif dan melakukan latihan akting,

blocking, dan bahasa tubuh pemeran sesuai framing kamera.
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2.1.3.2 Produksi

Pada tahap produksi, mereka mengungkapkan yang harus dilakukan adalah
pertama mempersiapkan semua peralatan syuting, dari kamera lighting,
tripod, dolly, dan lain-lain. Setelah itu, memenuhi jadwal syuting sesuai
lokasi yang telah ditentukan. Langkah selanjutnya adalah merekam semua
adegan sesuai dengan script breakdown-shooting day, mengatur irama
kerja berdasarkan penyutradaraan dan script dan mood continuity. Setelah
perekaman adegan selesai, yang dilakukan adalah mengevaluasi hasil
shooting day, dan semua department atau tim produksi harus melaporkan

hasil kerja dan kegiatan yang telah mereka lakukan.

2.1.3.3 Pasca Produksi

Terakhir, mereka mengungkapkan bahwa pada tahap pasca produksi yang
harus dilakukan adalah menentukan urutan editing sesuai format produksi,
setelah itu memilih tempat atau studio editing, mengumpulkan semua
laporan pencatat skrip, penata kamera dan penata suara, setelah diedit
harus mengevaluasi hasil akhir film sebelum ditayangkan. Setelah film
dinyatakan layak tampil, yang terakhir dilakukan adalah mendistribusikan

film yang telah diproduksi.

2.2 Editing

Menurut (Ewbank, 2006, HIm. 85) pengertian editing adalah menyingkirkan

rekaman yang tidak perlu (kesalahan, moment yang membosankan, dan cuplikan

yang tidak hanya terlihat bagus) membantu untuk membuat film tampak lebih

11

Penerapan Editing..., Aprianto Tirta Raharja, FSD UMN, 2013



baik. Cakupan editing tidak hanya berhenti pada pemotongan klip, penambahan
judul dan juga efek namun juga bisa menambahkan atau menyertakan soundtrack
dengan musik atau narasi sehingga menjadi satu-kesatuan yang utuh yang dapat

membuat film jadi semakin lebih hidup.

Thompson dan Bowen (2009, HIm. 1) juga mengatakan bahwa editing
dalam pembuatan film adalah sebuah proses pengorganisasian, pemilahan,
pemilihan dan penyatuan gambar dan suara dari hasil merekam selama proses

produksi, sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan juga bermakna.

2.2.1 Peranan Editor

Dancyger (2007, HIm. 97) mengatakan bahwa editor adalah orang yang mampu
bertanggung jawab mengkonstruksi cerita secara estetis dari shots yang dibuat
berdasarkan skenario dan konsep penyutradaraan sehingga menjadi sebuah film
cerita yang utuh. Seorang editor dituntut memiliki kesadaran/ rasa/ indra
penceritaan yang kuat, sehingga Kkreativitas dalam menyusun shots sangat
diutamakan. Selain itu, ia juga menambahkan editor juga harus bisa merasakan
serta memunculkan kadar dramatik yang ada di dalam shots yang disusun dan
mampu menghubungkan aspek emosionalnya dan membentuk irama adegan/cerita

tersebut secara tepat dari awal hingga akhir film.

2.2.2 Tugas dan Kewajiban Editor

Dancyger (2007, HIm. xx) mengatakan editor tidak hanya mempunyai tugas saat

tahap post-production saja, melainkan punya tugas juga dalam tahap pre-
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production dan production. Berikut adalah tabel untuk menjelaskan tentang tugas

dan kewajiban seorang editor dalam produksi film pada umumnya:

+ Menganalisa
skenario.

* Diskusi dengan
sutradara

Pre-production

Production
('-

» Membantu
mengawasi
pendistribusian
dan kondisi

L footage.

N

2.2.2.1 Pre-production

—

» Membuat rough
cut.

 Presentasi hasil
rough cut dengan
sutradara dan
produser.

* Reuvisi
 Presentasi kembali.
« Final edit.
 Trimming.

« Picture lock.

» Mengolah suara

. dan musik.

F

Bagan 2.1 Tugas dan kewajiban editor

Menurut Dancyger (2007, Him. xx-xxi) dalam tahap ini editor membaca

dan menganalisis scenario dan berdiskusi bersama sutradara agar ia dapat

membuat workflow untuk mempermudah dan mempunyai guideline atau

arahan dalam proses editing nantinya.
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2.2.2.2 Production

Dancyger (2007, HIm. xx-xxi) juga menambahkan bahwa dalam tahap
production memang editor tidak memiliki tugas khusus, tapi editor bisa
membantu mengawasi pendistribusian dan kondisi footage dari kamera

yang merekam adegan sampai kemeja editing.

2.2.2.3 Post-production

Dalam tahap post-production, Dancyger (2007, HIm. xx-xxi)
mengungkapkan bahwa tugas editor pada tahap ini adalah pertama harus
membuat struktur awal shots sesuai dengan struktur skenario atau yang
disebut dengan rough cut. Lalu hasil rough cut itu, dipresentasikan kepada
sutradara dan produsernya. Dalam presentasi, editor akan mendapat
banyak sekali masukan dari sutradara dan produser. Editor harus
melakukan revisi berdasarkan masukan hasil dari presentasi. Setelah revisi,
editor kembali untuk presentasi. Setelah itu editor akan mendapatkan yang
disebut dengan final edit, yaitu revisi terakhir dari sutradara dan produser.
Setelah disetujui, editor melakukan trimming, atau merapikan susunan
editing agar terlihat rapi dan baik. Setelah itu sutradara akan mengunci
editing akhir tersebut, dengan kata lain, susunan editing sudah tidak ada
perubahan lagi dan bisa lanjut ketahap berikutnya (picture lock). Tahap

terakhir setelah picture lock adalah, mengolah suara dan musik.
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2.2.3 Tahapan Mengedit (workflow)

Pada umumnya proses editing itu dimulai pada tahap post-production, karena
pada tahap ini semua footage dan suara telah selesai direkam, dan akan diserahkan
kepada editor untuk dikerjakan. Menurut Thompson dan Bowen (2009, HIm. 7-
10) seorang editor harus mempunyai workflow dalam mengedit. Dalam bukunya
tertuang langkah apa saja yang akan ditempuh, dilalui, dan dilakukan oleh seorang

editor. Berikut adalah tabel workflow seorang editor;

Acquisition:
Editor sudah Organization: Review &

fmendapatk%n Dalam tahap ini editor Selection:
ootage gamboar mengatur, mengolah :

S ’ Lo Editor harus
maupun suara. memilih serta memilah atau menonton dan

menyortir footage gambar mendengarkan

dan suara. semua bahan dan
catatan.

Picture Lock: Mastering & Delivery:

Ketika sutradaradan Memperbanyak film dan

produser.menyetujui, mengirimkannya ke berbagai
dan sudah tidak ada media untuk dinikmati.

perubahan lagi.

Bagan 2.2 Workflow
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2.3 Intensitas Dramatis

Millar dan Reisz (2010, HIm. 7) mengungkapkan bahwa intensitas dramatis
merupakan atmosfer atau suasana ketegangan dalam cerita sebuah film. Berawal
dari konflik yang menuju kepada klimaks lalu berujung pada penyelesaian atau
resolusi sebuah cerita, tidak terlepas dari unsur tension atau ketegangan. Inilah
yang membuat film menjadi hidup yaitu dengan adanya intensitas dramatis dapat
menciptakan suatu konflik dan ketegangan atau suasana yang dibangun sesuai
dengan film. Ini juga merupakan landasan bagi keberhasilan sebuah film, saat
penonton dapat merasakan sebuah ketegangan dalam suatu adegan dalam cerita
maka itu dapat dikatakan berhasil dalam membangun suatu drama yang intens.
Untuk menciptakan intensitas dramatis pada sebuah film itu bisa diciptakan salah
satunya dalam tahap editing. Langkah yang dilakukan editor dalam menciptakan
intensitas dramatis adalah dengan membangun rhythm terlebih dahulu, editor
harus bisa menghidupkan film dahulu dengan membuat nafas sebuah film. Setelah
rhythm sudah terbentuk, untuk memperkuat intensitas dramatis, yang dilakukan
editor adalah color grading film itu sendiri. Mau dibawa kemana film itu,

sehingga film memiliki integritas atau jati diri.

2.4 Rhythm

Pearlman (2009, HIm. 15) mengatakan rhythm merupakan nafas sebuah film yang
harus dibentuk atau disusun oleh seorang editor. Tanpa nafas, manusia tidak bisa

hidup. Sama dengan film, tanpa rhythm film menjadi tidak hidup atau mati.
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Untuk menciptakan sebuah rhythm dalam sebuah film, Pearlman (2009,
HIm. 15) mengatakan bahwa editor harus memiliki intuisi, jadi ia tahu dimana dan
kapan waktu yang tepat untuk melakukan pemotongan gambar atau cutting.
Menciptakan sebuah rhythm dalam film menjadi tugas penting seorang editor,
karena kekuatan intuitif dari seorang editor dapat dilihat dari keahliannya dalam

menciptakan dan mengkreasikan sebuah rhythm dalam film.

Selain membuat film menjadi hidup, Pearlman (2009, HIm. 61)
menambahkan fungsi adanya rhythm adalah untuk membentuk, menciptakan,
merangsang serta meningkatkan intensitas ketegangan, salah satunya dalam film
drama. Seorang editor membutuhkan alat untuk menciptakan rhythm tersebut.
Alat yang digunakan untuk menciptakan nafas dalam film adalah pacing dan
timing yang dapat diwujudkan lewat cutting. Kedua alat ini selalu menjadi
perbincangan ketika film memiliki rhythm, dengan kata lain, mereka saling

berhubungan satu dengan yang lain.

2.4.1 Pacing

Pearlman (2009, HIm. 47), dalam bukunya juga mengatakan bahwa pacing adalah
sebuah manipulasi kecepatan dalam pergantian shots dengan tujuan agar penonton
dapat merasakan sensasi cepat dan lambatnya sebuah irama yang ditimbulkan dari
hasil pemotongan gambar. Pacing juga dikatakan sebagai pengalaman merasakan
gerakan atau irama dari hasil yang diciptakan oleh frame rates dan juga dari

jumlah shot tunggal yang menjadi serangkaian shot yang memiliki cerita dan
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menimbulkan irama cepat atau lambat. Pada intinya pacing adalah suatu alat yang

digunakan untuk membentuk suatu irama dari sebuah film yang akan dibuat.

2.4.1.1 Slow Paced

Dancyger (2007, Him. 214) mengungkapkan bahwa slow paced adalah
teknik editing dengan memilih shot yang terbilang lama atau bisa
dikatakan sebagai long shot yang bertujuan untuk memberikan waktu
kepada penonton agar dapat menyerap banyak informasi dari frame atau
scene dalam sebuah film. Ritme yang diciptakan pun temponya menjadi

lambat dan menimbulkan kesan atau efek dramatis.

2.4.1.2 Fast Paced

Dancyger (2007, HIm. 216) juga menambahkan tentang fast paced, yaitu
teknik cutting atau pemotongan shot yang begitu cepat, sehingga
membangun ritme dan tempo menjadi lebih cepat yang bertujuan untuk
menimbulkan kesan dinamis dan pergerakan yang cepat. Biasanya teknik
fast paced ini digunakan pada film yang bergenre action, agar penonton
hanya diberi sedikit kesempatan untuk melihat shot dan mengajak

penonton untuk terus mengikuti ketegangan jalan cerita.

2.4.2 Timing

Millar dan Reisz (2010, HIm. 193) berpendapat bahwa timing itu merupakan alat
untuk menciptakan sebuah rhythm dalam film. Selain sutradara, editor harus

mempunyai kemampuan untuk memperpanjang dan juga memperpendek durasi
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shots dari film yang akan dibawa kelayar lebar. Editor harus mampu melihat jeda
atau interval antar shot yang tidak penting, jadi ia bisa menghapusnya, dan juga ia
pun harus bisa menunjukan kepada penonton melalui layar bagaimana adegan
tertentu dalam film terjadi lebih cepat atau lebih lambat dibanding dengan di
kehidupan nyata. Kemampuan mengontrol waktu atau durasi, sangat menentukan

hasil akhir sebuah film.

2.4.2.1 Slow Motion

Thompson dan Bowen (2009, HIim. 192) dalam bukunya mengatakan
bahwa Slow motion adalah penggunaan teknik yang digunakan untuk
memperlambat waktu atau timing suatu pergerakan suatu adegan dalam
shot jauh lebih lama dibanding waktu normal. Hal ini bertujuan untuk
memberikan waktu yang lebih lama kepada penonton untuk menganalisis
dari adegan dalam shot tersebut.

Pearlman (2009, HIm. 200) memperkuat pernyataan di atas tentang
slow motion, yaitu alat atau perangkat teknis sederhana yang sangat
berguna untuk membentuk rhythm dan juga efek. Salah satu cara untuk
membuat slow motion adalah dengan duplicating frames sehingga
menjadi lebih panjang. Misalnya, jika suatu adegan berdurasi lima detik,
lalu dilakukan duplicating 50% lebih lama dari durasi normalnya, maka
adegan dalam shot itu menjadi 10 detik, lebih lama dibandingkan durasi
normal. Efek yang ditimbulkan dari fungsi slow motion adalah dapat

membuat suatu adegan menjadi lebih puitis, romantis, elegan, mengerikan,
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dan dramatis, serta bisa meningkatkan emosi penonton pada saat moment

tertentu.

2.4.2.2 Fast Motion

Menurut Thompson dan Bowen (2009, Him. 193) fast motion adalah
penggunaan teknik yang digunakan untuk mempercepat waktu atau timing
suatu pergerakan suatu adegan yang lama menjadi jauh lebih cepat
dibanding waktu normalnya. Fast motion ini digunakan untuk memberi
kesan pergerakan dari waktu kewaktu, yang sudah berlangsung lama tapi
bisa disaksikan dengan begitu cepat. Penonton hanya bisa melihat
pergerakan tanpa diberi kesempatan untuk melihat detil suatu adegan
dalam shot tersebut.

Pearlman (2009, HIm. 207-208) melengkapi pernyataan di atas
tentang fast motion, adalah teknik ini memang berlawanan dengan slow
motion; yaitu mempercepat gerakan suatu adegan lebih cepat dari aslinya
dan tentu saja lebih cepat dari kenyataan. Gerakan cepat seperti itu
menimbulkan efek comical atau comedy yang mungkin bisa membuat
orang tertawa jika melihat adegan seperti itu. Fungsi dari fast motion
adalah menciptakan kesan waktu yang berlalu begitu cepat, sehingga
penonton kehilangan waktu untuk menyerap banyak informasi yang ada

dalam suatu adegan.
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2.5 Color Grading

Color grading adalah bagian inti untuk mengkoreksi kesalahan-kesalahan warna
dan menciptakan kesan yang mencerminkan suasana, looks atau style yang
diinginkan sutradara untuk membawa film menjadi lebih hidup. Lewat warna,
pesan dan suasana dalam film yang ingin dituangkan oleh sutradara akan muncul
dan dirasakan oleh penonton, sehingga adegan dalam film terlihat dan terasa nyata

(Color Finesse 3.0 Plug-in User’s Guide, 2010).

2.5.1 Exposure

Giorgianni dan Madden (2008, HIm. 399) mengatakan bahwa exposure adalah
jumlah energi radiasi yang diterima dan dapat terdeteksi berupa signal yang

menunjukkan terang gelap suatu bidang.

2.5.2 Contrast

Giorgianni dan Madden (2008, HIim. 398) juga berpendapat tentang contrast,
yaitu tingkat perbedaan yang dapat dilihat dari segi pencahayaan dua daerah yang
terlihat disatu sudut pandang. Pendapat itu didukung. oleh Fraser, Murphy dan
Bunting (2005, HIm. 539) dengan bahasa lebih sederhana menjelaskan bahwa

contrast adalah perbedaan antara daerah terang dan gelap dari suatu gambar.

2.5.3 Lift-Gamma-Gain

Jones (2003, HIm. 67-68) mengungkapkan lift adalah alat yang digunakan untuk
menyesuaikan tingkat kehitaman pada sebuah gambar. Dalam setiap gambar pasti

memiliki unsur kehitaman, lift adalah alat yang dapat mengatur tingkat kepekatan
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sebuah hitam dalam gambar. Mengatur lift pada setiap gambar, akan menciptakan
mood atau looks yang berbeda. Jones (2003, HIm. 68) menambahkan bahwa selain
mengatur lift, untuk menciptakan mood atau looks yang diingikan, editor dapat
mengatur gain. Gain merupakan alat yang dapat mengubah tingkat pencahayaan
pada gambar. Gain sangat berguna untuk mencerahkan gambar yang gelap, tapi
perlu diingat pemakaian alat gain ini tidak boleh dipakai berlebihan, karena akan
menimbulkan banyak noise dan gambar menjadi terlihat tidak normal. Begitu juga
dengan gamma, fitur ini berfungsi untuk mengatur tingkat kegelapan pada
bayangan sebuah gambar. Bisa membuat bayangan yang terdapat dalam gambar

semakin gelap, bisa juga kapasitas gelap tersebut diatur menjadi lebih ringan.

2.5.4  Saturation

Menurut Edwards (2004, HIm. 194), saturation adalah istilah untuk menandakan
kecerahan atau kusamnya suatu warna. Sama dengan Giorgianni dan Madden
(2008, HIm. 404) yang mengatakan bahwa saturation adalah warna yang dinilai

secara proporsional dari tingkat kecerahan.

2.5.5 Curves

Hullfish (2008, HIm. 106) mengatakan curves adalah alat berbentuk kurva yang
digunakan untuk mengatur warna dari sebuah gambar dengan cara cepat dan juga
intuitive. Curves terdiri dari kurva merah yang dapat mengatur warna merah dari
sebuah gambar, lalu kurva hijau yang dapat mengatur warna hijau dari sebuah

gambar, kurva biru yang dapat mengatur tingkat warna biru dari sebuah gambar,
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dan terakhir adalah kurva master yang dapat mengatur ketiga wrana itu secara

bersamaan.

2.5.6 Vignette

Menurut Hullfish (2008, HIm. 148-149), vignette adalah sebuah gambar yang
memudar yang membentuk lingkaran yang biasa digunakan untuk memfokuskan
subjek agar mendapat perhatian lebih dari penonton. Vignette juga dapat memberi
kesan kepada penonton, yaitu seperti melihat gambar dari mata orang lain/ pihak
ketiga. Alat ini juga dapat menjadi trick untuk menyelamatkan sisi dalam gambar
yang datar, seperti gambar langit yang besar dan membosankan, dan juga dinding

kosong yang terbentang luas.

2.6 Software atau Perangkat Lunak

Ewbank (2006, HIm. 106) mengatakan seorang editor harus mempunyai senjata
atau alat dalam proses mengedit. Alat yang digunakan editor dalam mengedit
disebut dengan software. Ada banyak software yang bisa digunakan editor dalam
mengedit, diantaranya Avid, Sony Vegas, Adobe Premiere, Adobe After Effect,

Final Cut Pro dan lain-lain.

2.6.1 Adobe Premiere Pro

Adobe Premiere Pro adalah software yang digunakan oleh para editor untuk
melakukan editing pada film yang dibuatnya. Software ini dibuat dengan

kemampuan yang canggih dari lingkungan Windows. Premiere Pro memiliki
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beberapa fitur canggih yang membuatnya menjadi pilihan yang baik untuk para
profesional. (Ewbank, 2006, HIm. 106).

Pernyataan tentang Adobe Premiere Pro dilengkapi oleh Hendratman
(2007, HIm. 310) bahwa software ini biasa digunakan untuk menyusun video,

image dan audio sehingga menjadi film cerita yang utuh.

2.6.2 Adobe After Effect

Menurut Hendratman (2007, HIm. x), Adobe After Effect adalah software buatan
Adobe, seperti Photoshop, Illustrator dan Premiere. Software tersebut saling
melengkapi untuk kebutuhan animasi, video editing, web dan grafis. After Effect
biasa digunakan untuk pembuatan animasi pembuka atau opening tune acara
televisi dan opening CD interaktif, video efek dan animasi teks untuk iklan, dan
video efek untuk film layar kaca dan layar lebar. la mengatakan bahwa Adobe

After Effect lebih dekat dengan dunia broadcasting televisi.

2.7 Plug-ins

Hullfish dan Fowler (2009, HIm. 270) menjelaskan tentang plug-ins adalah
perangkat tambahan yang dapat dioperasikan oleh beberapa perangkat lunak atau
software yang memiliki fitur lebih banyak bahkan memiliki fitur yang tidak
dimiliki oleh perangkat lunak itu sendiri. Banyak sekali preset atau fitur tambahan
yang bisa didapatkan dan digunakan editor dalam proses compositing, koreksi
warna dan lainnya, sehingga plug-ins menjadi daya tarik tersendiri bagi editor

Khususnya dalam mengkoreksi warna.
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2.7.1 Magic Bullet Looks

Hullfish dan Fowler (2009, HIm. 271) dalam bukunya mengatakan bahwa Magic
Bullet Looks adalah plug-ins yang digunakan untuk membantu editor dalam tahap
post-production, Khususnya pada tahap koreksi warna dan dapat kompatibel
dengan software seperti Avid, Premiere, dan Final Cut Pro. Dalam plug-ins ini
sudah terdapat beberapa preset yang dapat diterapkan langsung kepada bagian
scene atau gambar yang diinginkan, bisa juga menciptakan warna dengan

mengeksplorasi sendiri mengandalkan intuisi editor.

2.7.2  Twixtor

Twixtor adalah plug-ins cerdas yang dapat digunakan untuk memperlambat dan
mempercepat frame rate adegan dalam scene. Plug-ins ini jauh lebih akurat
dibanding dengan plug-ins lainnya dalam memperlambat dan mempercepat objek
yang melewati frame atau bahkan keluar dari frame kamera. Twixtor dapat
membuat pergerakan objek yang cepat, menjadi lambat namun halus tanpa adanya
patah-patah dalam frame rate. Plug-ins ini memberikan kualitas gambar yang tak
tertandingi, karena Twixtor mensintesis frame baru atau menduplicating frame

baru dari file aslinya, sehingga pergerakannya terlihat halus.
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